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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan

kita semua Rahmat dan Nikmat-Nya berupa kesehatan sehingga kita dapat

melaksanakan kegiatan sehari - hari dalam rangka beribadah kepada-Nya.

Alhamdulillah atas berkat rahmat-Nya penulis telah dapat menyelesaikan

laporan akhir pengabdian kepada masyarakat dana DIPA Fakultas Pertanian

Unand tahun 2012, dengan judul:" Pemanfaatan Daun Tanaman Gaharu Sebagai

Bahan Teh Untuk Kesehatan di kelurahan Limau Manih"

Tak lupa pada kesempatan kali ini penulis mengucapkan terimakasih

kepada berbagai pihak yang telah membantu menyelesaikan laporan akhir

pengabdian kepada masyarakat. Ucapan terimakasih saya sampaikan kepada :

1. Bapak Dekan Fakultas Pertanian Universitas Andalas beserta stafirya, atas

motivasi dan kebijakan dalarn membantu baik secara moril maupun

materil dalam pelaksanaan ini.

2. Ibu Ketua Junrsan Budidaya Pertanian beserta Ketua Program Studi

Pemuliaan Tanaman Junrsan BDP Fakultas Pertanian Universitas Andalas

3. Selgruh anggota kelompok tani Tuns Harapan serta masyarakat sekitamya

yang telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengabdian ini.

4. Seluruh pihak yang telatr berpartisipasi aktif sehingga penulis dapat

menyelesaikan kegiatan ini dan dapat dapat membuat laopran a}fiir

pengabdian kepada masyarakat. Semoga apa yang telah kita sumbangkan

bersama akan memberikan konribusi bagr kemajuan kelompok tani Tunas

Harapan ktrusus dan masyarakat kelurutran Limau Manih uunnya.

Kami menyadari bahwa laporan akhir kegiatan pengabdian kepda

masyarakat ini masih jatrh dari sempuma. Oleh karena itu segala kritik

dan saran dari pembaca dan rnasyarakat yang sifatnya membangurl demi

kesempurnaan dan kemajuan bersam4 l@nii berharap semoga kegiatan

dan laporan ini berguna bagt pembaca pada umumya dan masyarakat

khususnya

Penulis
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PEMANFAATAI\ DAUN TAI{AMAI\ GAHARIJ (Aquilaria malacensls) SEBAGAI

BAIIAN TEH UNTUK KESEHATANDI KELURAHAN LIMAU MANIH )T

Benni Satria, Hamda Fauza,PK. Dewi Hayati, EUi Swasti, Gustian dan Jamsari)2

Abstract

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan mulai bulan 12 September

sampai liNovemb 
"i 

ZO1Z di keiompok Tani Tunas Harapan kelurahan Limau Manis

ilotu fuOung. Kegiatan ini bertujuan untuk: l). masyarakat mengetahui cara budidaya

tanaman gih*u, dan mengetahui manfaat dari tanaman ini sert'a tahu cara mengolah

bagian dal pohon gaharu slperti gubaldan daun menjadi bahan baku minuman teh, obat,

farfum dan moma terapi; Zj. meiUerikan keterampilan khusus bagi anggota kelompok

tuni sehingga diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu usaha mandiri; 3)'

memotivasi masyarakat pasca gempa guna bangkit kembali dalam menata perekonomian

masyarakat yung t.Uitt baik. +f. r"Uugui bentuli pengabdian masyarakat dari Universitas

Andalas, khususnya Prodi Pemuliaan Tanaman Jnntsan Budidaya Pertanian Fakultas

pertanian, sebagai institusi pendidikan dalam rangka membantu program pemerintatr

terutama dalam-hal p"ngr.b*gan kewirausahaan bagi anggota kelompok tani Tunas

Harapan.
Anggota kelompok tani Tunas Harapan telah memperoleh pengetahuan tentang

budidaya tanaman gaharu serta Pemanfaatannya dan telah menanam lebih kurag 150

uutangiiuit gatraru leuagai bahan baku teh untuk minuman dan obat kesehatan nantinya

setelah tanaman beninur I tahun dilapangan.Kelompok tani Tunas Harapan telah

memperoleh pengetahuan dan teh mampu membuat teh gaharu sebagai minuman dan

obat kesehatan dari daun dan gubal gaharu'

Bahan baku Jaun aan-guUa-gatraru yang berasal dari pohon gahqu sekitar latran

petani di kelurahan Limau Nfanis atau OaeratL lain dapat dkelola oleh kelompok Tali
'iunu, Harapan dapat menjadi peluang usatra produktif sebagai teh dan obat dalam bentuk

minuman kesehatan untut meninlkatkan perekonomian masyarakat terutama akibiat

gempa 30 September 2009.

Key word: tanaman gaharu (Aquilarta malacensis L.) daun, teh, minuman

kesehatan,"kelompok iani Tunas llarapan, kelurahan Limau Menis



L PENDAHULUAN

l.l. Analisis Situasi

Seringkali pasca bencana masyarakat mengalami trauma" baik yang bersifat fisik

maupun non fisik. Disamping trauma yang dialami, masyarakat juga mengalami

kehilangan mata pencarian. Banyak yang bertahan hidup hanya dengan mengharapkan

bantuan dari pihak lain. Sulitnya untuk memenuhi kebutuhan hidup pasca gempa' kadang-

kadangmenjadibebanyangsangatberatbagisebagianmasyarakat.

Masyarakat di daerah pasca gempa kota Padan g, pada saat ini telah banyak *

mendapatkan bantuan dari berbagai pihak antara lain pemerintah, Lembaga swadaya

Masyarakat (LSM) dan lernbaga swasta. Bantuan yang diterima" berupa fisik maupun

non fisik. Bantuan fisik umumnya didapat pada beberapa waktu setelah gempa terjadi

yang bersifat ermegence. Sejalan dengan waktu bantuan non fisik juga telah banyak

diterima oleh masYarakat.

Kecamatan Pauho merupakan daerah yang mendapatkan dampak dari gempa

Kecamatan ini terdiri dari 9 keluratran. Kelurahan Limau Manih merupakan salah satu

kelurahan yang berada pada kecamatan Pauh. Pada kelurahan ini terdapat beberapa

kelompok tani yang bergerak dibidang pertanian terutama tanaman perkebunan dan hutan

seperti tanaman gaharu yangbermanfaat sebagai batran teh untuk kesehatan' Kelompok

Tani Tunas Harapan dan Kelompok wanita Tani Tunas Harapan masing-masing

beranggota 15 orang telah mendapatkan berbagai pelatihan tentang kelembagaan'

perempuan yang tergabung dalam kelompok tersebut umurnnya ibu rumah tangga

yang berperan ganda, yaitu sebagai ibu rumah tangga dan membantu suami untuk

mencari nafkah. Perempuan tersebut ada yang menjadi buruh tani' berkebun kakao dan

beladang tanaman gaharu. Disamping itu ada juga yang memiliki kebun dan berkerja di

kebun sendiri. Pasca gempa beban mereka bertambah berat suami banyak yang tidak

bekerja dan kebutuhan hidup sulit untuk terpenuhi'

Kedua kelompok tani ini telah mendapatkan berbagai penguatan tentang

berkelompok, seperti mengapa berketompok' dinamika kelompok, manejemen kelompok
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dan perencanaan dalam kelompok. Program yang dilakukan oleh LSM Lembaga

Pemberdayaan Pengembangan Masyarakat (LP2M) hanya sebatas pengorganisasian'

proses perencanaan kelompok muncul berbagai macam Rencana Tindak Lanjut (RTL)'

salah satu diantaranya bagaimana memberdayakan ladang gaharu yang telah ada'

Informasi yang di dapat dari anggota kelompok rata-rata anggota kelompok mempunyai

5 batang gaharu dengan berbagai tingkatan umur tanaman' Hasil survey yang dilakukan

Benni Satria dan Aisyah (201l), 35% paani di kelurahan Limau Manih yang

berpengetahuan cukup bagaimana cara memelihara tanaman gaharu, yang lainnya hanya

bertanam apa adanya. Dari pengamatan lapangan yang dilakukan, banyak tanaman gaharu

yang tumbuh subur. Batang menjulang tinggi, percabangan teratur, daun banyak

kelihatan subur , sedangkan tanaman gaharu yang bernilai ekonomis tinggi adalah semua

bagian pohon gaharu, mulai dari batang, daun, pucuk' dan gubalnya'

produksi gubak gaharu selama ini hanya mengandalkan produksi alami yang ada

di hutan-hutan/ladang, kalaupun ada masih sangat tradisional, tanpa sentuhan teknologi

baik dari aspek budidaya tanaman dan aspek pembentukan gubalnya serta aspek

pemanfaatan gUbal dan daun gaharu sebagai bahan teh untuk kesehatan' Penebangan

tegakkan pohon hanya berdasarkan perkiraan yang sudah menghasilkan gubal secara

alami. Sering kali terjadi penebangan yang sia-sia" akibat kurang keterampilan para

pemburu/petani gaharu dalam mengenali pohon yang sudah membentuk gpbal'

Penebangan liar ini terjadi disebabkan beberapa hal, antara lain: Pertama

harganaya sangat matral yakni mencapai Rp. 250.000'000,- per kilogram untuk kelas

double super dan Rp. 1.000.000,- sampai Rp. 50.000.000,- untuk kclas double super;

Kedua, dibukanya pasar bebas sehinggapermintaan dari luar negeri begitu gencar' Ketiga

belum diketemukan teknik yang tepat dan cepat dalam pembentukan gubal gatrant dan

yang terakhir belum diketemukan manfaat dari bagian pohon gaharu.

Dalam rangka pelestarian pohon gaharu sebagai sumber plasma nutfah dan

sekaligus untuk meningkatkan produksi dan kualitas gUbal, pemanfaatan bagtan pohon

sebagai teh kesehatan, oba! parfum serta volume ekspor yang berkelanjutan diperlukan

terobosan dengan penanaman kembali pohon gaharu dan usaha penghijauan dengan



pohon tersebut serta pembudidayaan oleh masyarakat di ladang, dilahan kering ataupun

hutan produksi sebagai taanaman hutan non- kayu. Untuk mendukung upaya ini perlu

adanya sentuhan teknologi yang meliputi aspek budidaaya tanaman dan produksi gubal,

mengingat komoditas ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi maka diharapkan dapat

meningkatkan pendapatan masyarakat secara berarti tidak hanya bagi petaninya sendri

tetapi juga bagi buruh tani. Hal ini karena kegiatan pembudidayaan sampai penangan

pasca panen baik berupa daun, pucuk hingga menghasilkan gubal guaharu yang sipa

dijadikan bahan baku teh, dan siap dijual petani, kegiatan-kegiatan tersebut akan

menyerap tenaga kerja yang tidak sedikit'

Untuk pemanenan daun dan pucuk dilakukan mulai pada pohon sudah berumur

di atas I tahun sampai 4 tahun, Pemanenan daun dan pucuk dilakukan ll3 darrjumlah

daun/pucuk yang ada dalam satu pohon, dengan interval Pemanenan 4 bulan sekali'

Dengan pemanenan daun selama 3 tahun maka secara tidak langsung juga bisa membuat

tanaman gaharu menjadi stress yang dapat mengeluarkan senyawa resin yang akhirnya

menambah produksi gubal sebelum pohon tersebut diperlakukan.

|J. Perumusan Masalah

Kelompok mitra dari kegiatan ini adalah Kelompok Tani Tunas Harapan dan

Kelompok wanita Tani Tunas Harapan kelurahan Limau Manih, memiliki ladang

tanaman gaharu. Selama ini petani hanya memburu gUbal gahanr yang terbentuk secara

alami dan memiliki keterbatasan produksi dan gubal yang diperoleh dijual kepenampung

, tetapi petani tidak mengetahui nilai ekonomi dari bagian lain dari tanaman gahanr,

seperti daun, pucuk, dan serbuk gUbal gaharu yang bermanfaat untuk kesehatan' hal ini

terjadi karena yang kurang sosialisasi dan pengetahuan masyarakat yang masih rendah'

Benni Satira et ol., (2005-sekarang) telatr menganalisis kandungan daun dan

gubal gaharu dimana terdapat 22 senyawa untuk batran baku. obat 20 penyakit dan saat

ini daun dan gubal gaharu kelas rendah telah diramu dan dijadikan batran minuman teh

yang berguna untuk kesehatan. Dari Testimoni yang dilakukan terhadap 200 orang maka

sudah banyak melaporkan khasiat dari teh tersebut seperti sakit diabetes setelah minum

teh gatraru zlg1li sehari dalam waktu 2- 7 trrrr kadar gula daratr turun dari 850 menjadi

150; sakit batu ginjal dalam 7 hari batu ginjalnya pecatr; sakit tumor Miom atau kista di
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rahim dalam waktu 2 bulan, sel tumornya normalkembali; sakit asam urat dalam 3-5 hari

normal kembali; darah tinggi dalam waktu l-2 hari normal; insomonia dalam waktu l-2

hari normal; menorrnalkan denyut jantung; menguatkan daya ingat; anti stress-

Mempelajari segala kondisi tersebut, dipandang perlu dilakukan sosialisasi

tentang budidaya tanaman gaharu umumny4 pemanfaatan daun tanaman gaharu

sebagai teh kesehatan secara khusus serta proses pembuatan teh kesehatan dari daun

tanaman gaharu. Kelompok didampingi untuk melakukan Fokus Group Diskusi (FGD)'

Anggota kelompok dilibatkan secara altif untuk mengemukakan pendapatnya tentang

budidaya gaharu, dan proses pembuatan teh dari daun tanaman gaharu.

Kegiatan praktek akan dibagi menjadi dua bentuk yakni pelatihan teknik

pembuatan teh dan penanaman secara simbolis bibit gaharu. Pelatihan ditujukan untuk

menambah wawasan dari petani bagaimna cara pemetikan daun atau pucuk gaharu

sebagai batran teh kesehatan

Adapun pendampingan lapangan ditujukan untuk melatih keterampilan mereka

dalam teknik pemetikan daun dan pucuk, teknik produksi gubal gaharu serta pembuatan

teh kesehatan.

petani diharapkan dapat meluangkan wal*u untuk mengilrrti kegiatan tersebut

secara penuh sampai tuntas, menyediakan demplot untuk penanaman bibit dilapangan'

dan ikut serta melakukan pengamatan.

1.3. Tujuan Kegiatan

Kegiatan ini berfirjuan untuk:

l. Masyarakat diharapkan tidak hanya tahu cara budidaya tanaman gaharu,

tetapi juga mengetahui manfaat dari tanaman ini. serta tahu cara mengolatr

bagian dari pohon gaharu seperti gubal dan daun menjadi bahan baku

minuman teh, oba! farfum dan aromaterapi'

2. Memberikan keterampilan khusus bagi anggota kelompok tani sehingga

diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu usaha mandiri.
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Untuk memotivasi masyarakat pasca gempa guna bangkit kembali dalam

menata perekonomian masyarakat yang lebih baik'

Sebagai bentuk pengabdian masyarakat dari Universitas Andalas, khususnya

prodi pemuliaan Tanaman Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian,

sebagai institusi pendidikan dalam rangka membantu program pemerintah

terutama dalam hal pengembangan kewirausahaan bagi anggota kelompok tani

Tunas Harapan.

II. TINJAUAI\I PUSTAKA

Indonesia merupakan salah satu negara yang sangat berpotensi dalam

pengembangan suatu kawasan hutan. Hasil hutan berupa kayu lebih banyak dipandang

sebagai komoditi utama yang dihasilkan dari hutan. Hutan sesungguhnya memiliki

kekayaan selain kayu yang memiliki nilai ekonomi dapat melebih hasil hutan berupa

kayu itu sendiri. Salatr satu contoh adalah tanaman penghasil gaharu yang banyak

dihasilkan dari genus Aqularia dan sebagian kecil genus lain dari famili Thymelaceae

(Hou, 1960).

Tanaman Aquilaria spp sebagai penghasil gaharu merupakan tanaman hutan

bukan k"yu; yang terdiri dari berbagai spesies pohon dengan berbagai daerah

penyebarannya. Aquilaria malaccensis dan Aquilmia mic,rocarpa adalah dua diantara

spesies Aquilariayang diketafrui memproduksi gatranr dari Sumbar dan Riau, sedangkan

Gyrinops versteegii adalatr penghasil gaharu dari Nusa Tenggara Barat dan Kalimantan

Barat (Santoso, 1996). Tanaman Aquilaria spp di Sumatera Barat tersebar di kabupaten

Pesisir selatan, Pasaman, Pasaaman Barat, Sijunjung Solok selatan' tetapi di Mentawai

dan Kota Padang sudah sulit ditemui tanaman tersebut'

Gaharu atau garu berasal dari kata melayu yang berarii " Harun', suatu zubtansi

aromatic berbentuk padat berupa gulungan-gulungan besar dan kecil, benrarna coklat dan

kehitam-hitaman sampai hitam yang tersebar tidak menentukan dalam pohon penghasil

gaharu. Gaharu telatr dikenal dalam perdagangan sejak tahun 1200-an oleh pedagang

portugis dan Tiongkok yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi, dimana hdrga I kg

a
J.

4.
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gaharu super 5 - 25 juta ditingkat ekpotir, dan ditingkat international harga gaharu double

super yang ditandai warna hitam mencapai $ 10.000 per kg (Faisal, 2005).

Dewasa ini permintaan gaharu dipasaran dunia semakin meningkat sedangkan

produksen menemui kendala dalam memperoleh gaharu dari petani, karena semangkin

langkanya tanaman penghasil gaharu, dimana umur 5 - 8 tahun telah ditebang sementara

tanaman ini baru berbung4 berbuatr pertama pada umur l0 tahun, tetapi buahnya banyak

dibawa burung ketempat lain,sehinga kalaupun ada buah yang jatuh didekat pohon hanya

sedikit. CITES (organisasi perdagangan Gaharu lnternasional) pada konvensi ke IX di

Florida 1995, telah menetapkan bahawa tanaman penghasil gaharu terutama tanaman

Aquilaria spp dimasukkan dalam Appendix II yang berarti penebangan dan ekspomya 
q

harus dibatasi dalam kuorta dan berlaku pada semua negar4 mengingat tanaman ini

terancam punah bila tidak dilestarikan (saria" Gustiann swasti dan Kasim, 2009)'

Gahanr diperdagangkan sebagai komoditi mewah untuk keperluan industri :

parfum, komestik, dupa, obat-obatan (obat : awet muda' menunda menupose, anti

kanker,anti stress, anti stroke, jantung, Liver' anti oksidan dll

Gaharu bukan hanya berguna sebagai batran untuk industri wangi-wanglan saj4

tetapi juga secara klinis dapat dimanfaatkan sebagai obat baik dalam bentuk teh herbal

maupun dalam bentuk batran baku obat. saat ini setiap dari bagian dari pohon gaharu

yang berasal dari spesies gaharu tertentu dapat dibuat teh, dimana teh ini terbuat dari

daun dan serbuk gahtru pilihan ternyata tidak hanya enak diminum' cocok dinikmati

pada suasana dingin, seperti malam hari atau saat musim hujan tiba

Kesaksian (testimonial) oftmg yang pernah minum teh gatranr yang diberikan oleh

Satria, dkk (2007-2009), bermanfaat untuk: l). Obat mengurangi rasa sakit kepala

seperti: pusing, hipertensi, fertigo, migfant; 2). Meningkatkan stamina bagi pria; 3)'

Meningkatkan stamina dan kesehatan, tidak mudatr masuk angin'; 4)' obat penyakit

dalam (sakit perut, grnjal dan batu ginjal, tumor, kanker, fiabetes, stroke' paru-paru'

sirosis/livern iantun& penyumbatan saluran kencing ; 5)' Penghilang rasa sakit" anti asmq

anti mikroba stimulant kerja syaraf dan pencemaan, menghilangkan kecanduan terhadap

narkoba seperti shabu-shabu, dan Ganja, meningkatkan nafsu makan, anti stress, diare'

menunda p€nuan,menunda monoupose' menunda kepikunan' perawatan wajah dan

penghalus kulit; 6).Kandungan dalam daun dan serbuk gaharu berupa senyawa metabolis
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sekunder yang yang mengandung berbagai senyawa kimia yang berguna sebagai bahan

baku obat dan bahan farfum (Satria,Gustian, swasti, Darnetti dan Kasim, 2008)' Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada Lampiran l '

III. METODE PENGABDIAI\

a. Waktu dan TemPat

Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan mulai bulan

September sampai dengan November 2012, bertempat di Kelompok Tani Tunas Harapan

Kelurahan Limau Manis Kecamatan Pauh Kota Padang dengan sasaran kegiatan adalah

para anggota kelompok tani Tunas harapan'

b. PelaksansanKegiatan

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengaffiian kepada masyarakat ini adalatr sebagai

berikut:

l. SurveyLokasi
Tahap ini adalatr berupa survey/penjajakan lokasi dan rencana kegiatan dengan mitra

2. Perencanaan dan PersiaPan
Tdrap ini merupakan tatrap penyiapan alat dan bahan yang akan digunakan dalam

kegiatan, penyiapan modul pelatihan, dan pengaturan waktu pelaksanaan kegiatan

penyuluhan dan Pelatihan

3. Pelaksanaan

a. Pengumpulan data mengenai karakteristik masyarakat terutarna anggota kelompok

tani Tunas HaraPan

b: Penyuluhan dan pelatihan pemanfaatan daun dan gUbal gahanr sebagai bahan

baku teh minuman kesehatan

4. Evaluasi dan PelaPoran

a. EvalusiKegitn

b. PelaPoran



W. HASIL DAI\I PEMBAHASAN

Kondisi geografis kelurahan ini berupa daerah yang relatif rendah dengan

ketinggian lebih kurang 100 m di atas permukaan laut, beriklim sedang' dengan suhu

udara 25-34 0c. Keadaan tanah pada umumnya subur'Penggunaan tanah selain untuk

pemukinan pada umumnya adalah untuk lahan pertanian, perikanan dan lainnya'

Penduduk dikeluratran Limau Manis sebagian bermta pencarian betani sawah dan

ladang, beternak dan sebagian lagi pegawai negeri, buruh dan wiraswasta' Salah satu

kelompok tani yang bergerak dibidang pertanian adalah kelompok tani Tunas Harapan'

Kelompok Tani Tunas Harapan ini berada di Keluratran Limau Manis Kecamatal

pauh Kota Padang dan jarak dari Kampus unand Limau Manis sekitar 5 km' Kelompok

Tani Tunas Harapan ini merupakan gabungan dua kelompok Ani yaitu : kelompok Tani

Tunas Harapan yang beranggotakan kaum bapak dan kelompok wanita tani Tunas

Harapan yang beranggtakan kaum ibu dengan jumlah anggota masing-masing kelompok :

30 orang, dan anggotakelompoktani ini berpendidikan flta'rat^sMA'

KelompoktaniTunasHarapanini ,sebagtananggotakelompoknyatelah

mengenal taftlman gatranr baik melihat langsung dilapangan disekitar Kampus Unand

Limau Manis, membaca buku dan informasi dari majalah dan bu*il' serta ada pula yang

telah menanam bibifirya sekitar 2 tahun yang lalu (Hasil wawancara pribadi' 2012)'

Ditinjau dari kegunaan dan pemanfaatan bagian tanaman gaharu sebelum

dilakukan sosialisasi atau penyuluhan budidaya tanaman gaharu dan pemanfaatannya

ternyata anggog kelompok tani banyak yang belum mengetafiuinya' sehingga pada saat

dilakukan penyuluhan hampir go% darr anggota kelompok'tani sebagai peserta yang

hadir bertanya secara detail (Gambar l)'



Gambar 1. Kondisi Anggota Kelompok Tani bersama tim pengabdian

FaPerta Unand Saat PenYuluhan

Dengan penyuluhan ini masyarakat/anggota kelompok tani menjadi lebih

memahami dan mengetahui manfaat daun dan gubal gaharu sebagai bahan baku teh untuk

minuman kesehatan disamping sebagai obat. Denngan pemberian pengetatruan tentang

daun tanaman gatraru sebagai bahan baku teh minuman kesehatan dan bahan baku obat

ini yang dikaji berdasarkan hasil-hasil penelitian ataupun informasi yang diperoleh dari

berbagai jurnal, tulisan di internet maka pengetahuan masyarakat menjadi meningkat

sehingga kepercayaan akan manfaat daun tanaman gatraru juga meningkat sehingga tidak

ada lagi keragu-raguan lagi untuk menggunakan teh dan obat dari tanaman gaharu ini'

Pada kegiatan penyuluhan budidaya tanaman dut*u dan pemanfaatannya

dilakukan pembagian bibit sekitar 150 batang bibit kepada anggota kelompok tani peserta

pengabdian sekaligus penanaman bibit gatrru secara simbolis, dan ternyata semua

anggota kelompok tani yang hadir menerima dengan sangat baik, bahkan ada diantaranya

yang ingin memesan bibit tambahan untuk ditanam dikebunnyaDari hasil pemantaun



l0

terhadap bibit yang telah dibagikan ternyata seluruh bibit telah tertanam dilahan anggota

kelompoktani, danhampir seluruh bibit tubuh dan berkembang dengan baik (Gambar 2)'

Gambar 2. Bibit gaharu yang siap dibagikan dan ditanam sec|ra simbolis

pelatihan yang diberikan adalah dalam bentuk demonstrasi proses pembuatan teh

gaharu sebagai minuman kesehatan dari daun dan gubal tanaman gaharu ,mulai dari

memilih pohon yang akan diambil daun, tunas dan gubal gaharu (Gambar 3)'

penjemuran, sampai proses pencincangan daun dan gubal gaharu (Gambar 4) dan

packaging (Gambar 5).

Gambar 3. Pohon gaharu yang siap dijadikan sebagai sumber bahan

baku berupa daun, tunas, dan gubal untuk pembuatan teh
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Gambar 4. Penjemuran dan percincangan dauan dan gubal gaharu

Gambar 5. Packaging teh gaharu

Dengan mengolah daun dan gubal tanaman gaharu menjadi produk minuman dan

obat kesehatan ini maka akan dapat menjadi peluang usaha yang produktif bagi

msyarakat. Masyarakat diharapkan dapat membentuk kelompok usaha yangbergerak

dibidang minuman herbal dan obat-obatan ini dengan menfaatkan bahan baku dari daun

dan gubal gaharu yang ada dilingkungan sendiri'

Muncutnya usaha yang produktif ini, berpeluang menghidupkan kembali sektor

perekonomian masyarakat yang terpuruk akibat gempa 30 September 2009' sehingga



masyarakatkembali bergairah

dariketerpurukkan ini.

l ' )
IL

untuk menata perekonomiannya dan segera bangkit

III. KESIMPI]LAI\ DAI\ SARAN

4.l.Kesimpulan

Dari kegiatan pengaMan kepada masyarakat yang dilakukan di kelompok tani 
q

Tunas Harapan kelurahan Limau Manis kecamatan Pauh ini, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

l. Anggota kelompok tani Tunas Harapan telah memperoleh pengetahuan

tentang budidaya tanamfir gaharu serta p€manfaAannya dan telah menanam

lebihkuragl50batangbibitgatrarusebagaibalranbakutehunfukminuman

dan obat kesehatan nantinya setelatr tanaman berumur I tahun dilapangan'

2. Anggota kelompok tani Tunas Harapan telah memperoleh pengetahuan dan

teh mampu membuat teh gatraru sebagai minuman dan obat kesehatan dari

daun dan gubat gahanr'

3. Bahan baku daun dan gubal gaharu yang berasal dari pohon gaharu sekitar

lahan petani di kelurahan Limau Manis atau daerah lain dapat dkelola oleh

kelompok Tani Tunas Harapan dapat menjadi peluang usaha produktif sebagai

teh dan obat dalam bentuk minuman kesehatan untuk meningkatkan

perekonomian masyarakatterutama akibiat gempa 30 September 2009'



l3

4.2.Saran

Berdasarkan hasil pendataan yang dilakukan serta kegiatan penyuluhan dan

pelatihan yan g d iberikan dapat di sarankan sebagai' berikut:

l. perlu dibentuk unit usaha dalam kelompok tani Tunas Harapan, sehingga

dapat menjadi percontohan bagi masyarakat dan sebagai langkah awal dalam

penataan perekonomian masyarakat'

2. Perlu dilakukan pendampingan baik dari sisi manajemen pengelolaan dan

pemasaran produk maupun peningkatan produksi yang dihasilkan nanti'

3. perlu perhatian yang lebih serius dari instansi terkait seperti Dinas UKM dan

Koperindag Kota Padang, Fakultas Peranian Universitas Andalas dan instansi

lainnya sehingga keberlanjutan program ini

Ucapan Terima lftsih

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Dekan Fakultas Pertanian

universitas Andalas Padang yang telah memberikan bantuan dana melalui DIPA Fakultas

pertanian unand dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini- Begitu pula dengan

kelompok tani Tunas Harapan dan masyarakat disekitarnya yang telah berpafiisipasi

sehingga kegiatan ini dapat berjalan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 1. Kandungan utama dari minyak gaharu yang berasal d.ari tanaman

eaharu s-Pesies te

Kasim' 2009' @isertasiSumber: Benni Sal
s3).

Nama senyawa kimia
0,50
6,40
1,40
3,50
1,80
6,60

3J0

0,70

0,50
3,80
0,50
4,E0
4,70
5,60
0,90

240
I, l0

440

0,60

@lethyr)-3,4, 4a,s,6,7
hexahydronaPthalene
pAgarofuran
pVetispirene
4-Phenyl-butan-2-one
c- Vetispirene
reL( f Xi^R)-9-Isoprophyl-2-m ethyl-E-
oxairicyclo (7 .2.1.0r s 

)dodeca -4,6-d iene
rel'(LR"2rR)-9-Isopf gphyl-2-methyl-8-
oxatricyclo(?.2.1.0'' )dodeca'S-ene
(Zn, la-S)-2-1$a-tUetnyl-l 2 3 A,4t 5,6,7-octahydro-2-
napthyl)-ProPan-2-ol
nor-Ketoagarofuran
epi-y-Eudesmol
i-(t|,s,s,s,7,8,Ea-octahyd ro-E,8a-di met hy l-2-na phthy l)-

propanal
Agarospirol
Jinkoh-eremol
Valerianol
(1 S'2 S,6SBR)-6,1 0,10-Trimethyl-1 l-oxatricyclo

iz.z. t.o.t5 dodecane'2-carbaldehyde
#(4-Methoryphenyl)-butan-2-one-
,"i-(sn, t On)-i-rsopiophylidene' I &spiro(4,5)dec-6-ene-G
carbaldehyde
reL(2n,.SS,Ea,S)-2-(1 2,6 J,8,84-4exahyd ro-8,8a-

dimethyl-2-napthyl) propan -2-ol
ret-(5ft,7S, f On)-Z soprophyliden e-1 0-methyl-6-

methylenespirol(4'5) decan-7-ol
Ilihydrokaranone
rel-izR,gn, S as)-z-(l 2t5'6t's'sa-octahyd ro-E,84-

dimethyl-2-napthylprop2-en-1-ol

l .
2.
3.
4.
f,.

6.

7.

8.

9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.

16.
17.

18.

19.

20.
21.

22.
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Lampiaran 2. Teknik Pembuatan Teh Gharu

A. Proses Pembuatan Teh Gaharu Manual

1. Proses pembuatan teh hijau ( Green Tea )

Pucuk dan daun gaharu dipisahkan, kemudian pucuk dan daun yang telah terpisah dicuci

sampaibersih.Pucukdandaunyangtelahdibersihkandimasukkankedalamblenderatau

pucuk dan daun dicincang, hasilnya blender dijemur selama 2 ha.j, sambil ditebar di

gudang kedap udara dan l-2 kali sehari dibalik-balik- selanjutnya setelah dijemur

hasilnya dimasukkan ke dalam plastik ukuran % kg atau I kg'

2. Proses Pembuatan teh hitam r ,- r
Pucuk dan daun gaharu dipisahkan, kemudian pucuk dan daun yang telah terpisah dicuci

sampaibersih.Pucukdandaunyangtelahdibersihkandimasukkankedalamblenderatau

pucuk dan daun dicincang , hasilnya blender dijemur selama 4 hai| sambil ditebar di

gudangkedapudaradanl-2kal isehar id ibal ik-bal ik.Selanjutnyasetelahdi jemur

hasilnya dimasukkan ke dalam plastik ukuran % kg atau 1 kg'

B. Proses Pemburten Teh Gaharu Modern

l. Proses pembuatan teh hijau ( Green Tea )
proses Pelayuan. kandungan air yang terbawa pada daun. Setelah itu daun teh dilayukan

dengan melewatkan daun tersebut pada silinder panas * sekitar 5 menit (sistim panning)

atau dilewatkan beberapa saat pada uap panas bertekanan tinggi (sistim steaming)' proses

pelayuan ini bernrjuan untuk mematikan aktivitas enzim sehingga akanSetelah

penerimaan pucuk dari kebun, daun teh ditebar dan diaduk-aduk untuk mengurangi

penghambat timbulnya proses fermentasi. Menurunkan kadar air menjadi sekitar 60 '70

o/o.

proies Pendinginan, Bertujuan untuk mendinginkan qTn setelah melalui pnoses

pelayuan.

Proses Ponggulungan daun. Menggunakan mesin Jackson, bertujuan untuk memecah

sel-sel daun sehingga teh yang dihasilkan akan mempunyai rasa yang lebih sepet' Proses

ini hampir sama dengan proses penggilingan pada proses pembuatan teh hitam' teUpi

untuk proses pembuatan teh hijau daun yang dihasilkan sedapat mungkin tidak remuk /
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hanya tergulung, dan mempunyai rasa yang lebih sepet. Proses penggulungan berkisar

antara l5 - 30 menit'

Proses Pengeringan. Proses pengeringan yang pertama dilakukan adalah dengan

menggunakan ECP drier, kemudian setelah itu langsung dilanjutkan dengan pengeringan

menggunaka rotary drier. Proses pengeringan pertama akan menurunkan kadar air

menjadi 30 - 35 o/odan akan memperpekat cairan sel. Proses ini dlakukan pada suhu

sekitar I l0' - 135' C selama + 30 menit.

R+lltne
:

#

+
F
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Proses pengeringan kedua akan memperbaiki bentuk gulungan daun, suhu yang

dipergunakan berkisar antara 70o - 95o C dengan waktu sekitar 60 - 90 menit' Produk teh

hijau yang dihasilkan mempunyai kadar air 4 - 6o/o'

proses sortasi. proses ini bertujuan untuk mendapatkan teh hijau dengan berbagai

kualitas mutu :

r Peko(daunPucuk).

. Jikeng (daun bawah / tua).

. Bubuk / kemPring (remukan daun)'

. Tulang.

2. Proses Pembuatan Teh Hitam,
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Proses Pelayuan. Menggunakan kotak untuk melayukan daun (Whithering trought)'

merupakan kotak yang diberikan kipas untuk menghembuskan angin ke dalam kotak'

Proses ini mengurangi kadar air dalam daun teh sarnpai 70%. Pembalikan pucuk 2 '3 kali

untuk meratakan Proses Pelayuan.

Proses Penggilingan. Bertujuan untuk memecah sel-sel daun, agar proses fermentasi

dapat berlangsung secara merata.

Proses Oksidasi. Setelah proses penggilingan selesai daun teh di tempatkan di meja dan

enzim didalam daun teh akan memuali oksidasi karena bersentuhan dengan udara luar. Ini

akan menciptakan rasa dan warna teh. Proses ini berlangsung sekitar 0,5 sampai 2iam'

proses pengeringan. Menggunakan ECP drier (Endless Chain Pressure drier) & Fluid

bed drier. Kadar air produk yang dihasilkan 3 '5 % '
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